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“Kami menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kalian saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalian
dalam pandangan Allah adalah yang paling bertagwa ol

“Bila kamu menginginkan sesuatu dengan segenap hatimu, itulah saat
terdekatmu dengan Jiwa Buana. Ia selalu merupakan kekuatan yang positif.
Ini bukanlah berkah bagi manusia semata, bahwa segala yang ada di muka
bumi ini mempunyai jiwa, entah itu mineral, sayuran, ataupun hewan-atau

bahkan sekedar pemikiran sederhana.””

' QS. Al-Hujurat (49): 13.
% Nasehat untuk si Bocah, dalam novel Sang Alkemis, karya Paulo Coelho.
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Karya ini Ru persembahkan untuk;

o Allak; Tuhan semesta alam atas Taufik dan Inayah-Nya hadirkanRy sebagai satu bagian
dari episode Rehidupan

o6 Ayah, Bunda, dan dinda; atas Rasih dan sayang mereRg yang tak pernah lekang ditelan
samudra waktu

«& Diandra; atas laky sebagai manusia dan menjadi perempuan!

o Masa depan; atas cita yang Ran tercipta; be clear, be reall
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ABSTRAK

Al-Qur’an telah mengatakan bahwa pada dasarnya manusia adalah setara.
Namun demikian pada kenyataannya kesetaraan manusia ini tidak menjamin
kondisi perempuan dengan laki-laki di kehidupan sosial mereka. Kecenderungan
androsentrisme dari budaya patriarki banyak berpengaruh pada pemahaman umat
Islam terhadap teks. Pada akhirnya hal tersebut menimbulkan permasalahan pada
pola relasi gender di beberapa negara Islam. Disini, perempuan mengalami
beberapa diskriminasi dari akses publik hingga diskriminasi dalam pemahaman
terhadap teks agama.

Diskursus Feminisme dalam Islam memunculkan beberapa tipologi.
Menurut pembagian Mirriam Cooke feminisme dalam Islam terbagi dalam tiga
tipologi: yaitu feminisme Sekuler, Islamis, dan feminisme Islam. Permasalahan
mengenai relasi gender merupakan permasalahan yang banyak mengundang
perdebatan di antara mereka. Perbedaan cara pandang dan paradigma berfikir dari
para feminis menyebabkan mereka juga berbeda pendapat dalam menyelesaikan
permasalahan relasi gender. Namun mereka memiliki satu kesamaan, yakni
mengakui adanya prinsip relasi fungsional.

Salah satu tokoh yang mengulas tentang relasi fungsional adalah Amina
Wadud, seorang intelektual muslim Amerika yang juga guru besar Studi Islam
dan Filsafat Universitas Virginia Commonwealth. Integritasnya yang tinggi dalam
kajian feminisme Islam telah mendorongnya untuk mengadakan riset tentang
pandangan al-Qur’an mengenai perempuan terlepas dari pre-asumsi dari budaya
androsentrisme-patiarki.

Penelitian ini mengajukan dua pokok permasalahan: pertama, bagaimana
pandangan tentang relasi fungsional menurut kajian feminisme dalam Islam?;
kedua bagaimana pandangan Amina Wadud tentang relasi fungsional antara laki-
laki dan perempuan?

Penelitian ini adalah library research, sumber-sumber data primer
diperoleh dari buku-buku pustaka terutama karya Amina Wadud dan sudah
diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia yaitu Qur’'an menurut Perempuan;
Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi Tafsir, selain itu juga beberapa artikel
Amina Wadud diantaranya Justice, Gender and Islam (www.wluml.org),
A'ishah’s Legacy: Amina Wadud looks at The Struggle for Women'’s Rights within
Islam (www.findarticles.com). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan
metode deduktif-induktif dalam penyajian data, dan menggunakan metode
interpretasi, metode komparasi, dan metode kesinambungan historis dalam
pengolahan data.

Penelitian ini telah menghasilkan beberapa kesimpulan. Di antaranya, pada
diskursus feminisme dalam Islam, terdapat perbedaan pandangan tentang obyek
penelitian. Di antaranya: Feminis Sekuler berpandangan bahwa relasi fungsional
adalah adalah satu pola hidup yang tidak terdapat di dalamnya keserakahan
mengambil hidup. Mereka tidak secara khusus membahas relasi fungsional
kecuali penekanannya pada interaksi sosial yang mengutamakan prinsip saling
pengertian. Para Islamis, dengan jelas menyebutkan bahwa relasi fungsional
adalah relasi gender yang meniscayakan adanya peran secara kodrati sebagaimana
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ditakdirkan Tuhan bersamaan dengan penciptaan manusia di dunia. Relasi
fungsional didasarkan pada prinsip inklusifitas manusia dan menjadikan prinsip
ekuilibrium sebagai tujuannya. Dan terakhir, Feminisme Islam memiliki
pandangan bahwa relasi fungsional adalah relasi gender yang di dalamnya
meniscayakan adanya proses saling melengkapi sesuai dengan kelebihan masing-
masing jenis kelamin (QS. An-Nisa’ (4): 34). Feminis ini menyebut relasi
fungsional sebagai sebuah hubungan yang sifatnya kontekstual, yaitu pembagian
peran gender yang memperhatikan konteks sosial. Diantara para feminis Islam
berpandangan bahwa pemahaman terhadap teks yang bias gender telah
menyebabkan munculnya permasalahan di dalam relasi fungsional.

Sedangkan relasi fungsional menurut Amina Wadud adalah adalah relasi
gender yang dibentuk melalui pembagian peran secara seimbang antara laki-laki
dan perempuan sesuai dengan konteks yang dihadapi oleh manusia. Tujuan dari
relasi tersebut tidak lain adalah menjaga keseimbangan manusia dalam
menjalankan misi khalifzh Tuhan di bumi. Al-Qur’an tidak memberikan
parameter Kualifikasi antara laki-laki dan perempuan di dalam relasi fungsional
kecuali bersifat abstrak, yaitu kesalehan amal mereka (tagwa). Wadud
berkesimpulan bahwa parameter kualifikasi dari relasi fungsional bersifat relatif,

X1V
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara normatif di dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang
menunjukkan bahwa sesungguhnya antara wanita dan pria sebagai manusia adalah
sama semartabat, terutama secara spiritual (QS. Al-Ahzab (33): 35).! Meski
demikian penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut sangatlah bersifat relatif,
tergantung pada konteks spasio-temporal dimana sang penafsir (baca: umat Islam)
hidup, di samping juga motif kepentingan teologis dan politis yang dimiliki sang

penafsir.

Munculnya berbagai macam aliran pemikiran atau mazhab dalam
pemikiran Islam -baik dalam figih, tasawuf, maupun kalam— menunjukkan
adanya ragam respon dan penafsiran terhadap al-Qur'an. Hal ini sekaligus
menjadi bukti historis atas relativitas penafsiran terhadap al-Qur’an. Secara
tekstual wujud al-Qur’an tetap dan tidak berubah, namun dari sisi kandungannya
terdapat ruang bagi fleksibilitas pemahaman dan penasiran atasnya. Dalam bahasa

Muhammad Syahrur inilah yang disebut dengan sabatu an-nas wa harakatu al-

! “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang
mu’min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam keta’aatannya, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusu’, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-
laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang besar. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Bandung: Gema Risalah Press, 1992), him. 673. Lihat juga QS. at-Tahrim (66): 5. QS. al-Ahzab
(33): 35, QS. Al-Hujurat (49):13.



muhtawa; tetap/statisnya bentuk linguistik teks dan flesiblitas makna/kandungan.’
Relativitas pemahaman al-Qur’an inipun tak ayal lagi juga berpengaruh terhadap
sikap dan pandangan umat Islam terhadap perempuan. Oleh karenanya, persepsi

tentang perempuan di kalangan umat Islam sendiri juga berbeda-beda.

Sejarah memang masih banyak menyisakan realitas yang kurang memihak
perempuan. Misalnya saja degadrasi kedudukan perempuan di masa Abbasiyah,
munculnya Hadis-hadis misoginis,3 serta merebaknya pengaruh pemikiran
materialisme Barat, justru menjauhkan umat Islam dari nilai-nilai al-Qur’an.
Realitas ini merupakan indikasi dari pergulatan panjang umat Islam dalam

mendudukan perempuan pada konteks relasi gender.

Berkenaan dengan adanya ketimpangan gender, Mansour Faqih
menanggapinya dengan sebuah pernyataan filosofis. Sesungguhnya persoalan
mendasar dalam diskursus relasi gender dalam Islam adalah, apakah kondisi dan
posisi perempuan di masyarakat telah merefleksikan inspirasi posisi normatifnya
menurut ajaran Islam.* Jika pada kenyatannya di dalam masyarakat terjadi
konstruksi gender yang mengakibatkan perempuan terdiskriminasi, maka

diperlukan suatu rekonstruksi pola relasi gender yang lebih adil. Faqih

2 Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini lihat; Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-
Qur’an: Qira’sh Mu’asirah, (Damaskus: al-Ahali li al-Tiba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1990),
him. 36.

3 Misogini berasal dari kata mis-ogyn-ist yang berarti hater of women atau kebencian
terhadap perempuan. Jonathan Crowther (ed.), Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current
English, (New York: Oxford University Press, 1995), him. 626.

4 Mansour Fagih, “Posisi Kaum Perempuan dalam Islam: Tinjauan dari Analisis Gender”,
dalam Mansour Fakih (et.al), Membincang Feminisme; Diskursus Gender Perspekiif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), him. 37.



menambahkan, persoalan diskriminasi sesungguhnya adalah persoalan sistem dan
struktur ketidakadilan masyarakat yang berimbas pada ketidakadilan relasi
gender. Terkadang pemahaman umat terhadap Islam justru menjebak mereka
untuk menjadikan Islam sebagai tameng yang turut melegitimasi ketidakadilan
tersebut. Kejumudan ini pada akhirnya membutuhkan suatu usaha transformasi
sistem relasi yang lebih adil, yakni suatu proses untuk menciptakan keseimbangan
kedudukan antar sesama manusia dan menyelamatkan perempuan dari
ketidakadilan menuju sistem yang secara fundamental lebih baik. Barangkali tepat
untuk menelaah pendapat Riffat Hassan tentang teologi feminis® dalam
melakukan penafsiran ulang atas pandangan-pandangan keagamaan yang selama

ini cenderung bias gender.®

Sepanjang sejarah pemikiran Islam, terdapat dua perbedaan pandangan
dalam melihat permasalahan tentang relasi gender. Pertama, pola pemahaman al-
Qur’an yang didominasi oleh pemahaman yang bersifat literal, terimajinasi secara
totalistik dan diperjuangkan tanpa melihat konteks sosial. Mercka inilah yang
disebut Armahedi Mahzar sebagai intelektual Islam yang anti terhadap gerakan

Feminis Barat.” Para intelektual ini berpandangan bahwa perempuan adalah

> Teologi feminis adalah suatu paham keagamaan yang ditarik dari pengalaman Laki-laki
dan perempuan dalam beragama yang berbeda, karena melalui proses sosialisasi yang berbeda
pula. Di dalam Islam, teologi feminis adalah upaya penelaahan konteks dan latar belakang ayat-
ayat al-Qur'an dan Hadits yang berkenaan dengan perempuan dengan tujuan untuk mengkritik
penafsiran dan hukum-hukum yang dianggap merugikan perempuan, Siti Ruhaini Dzuhayatin,
Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
dan PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 6.

§ Mansour Faqih, 1996, op.cit., him. 64.



manusia yang dimuliakan oleh agama Islam, sehingga tidak perlu lagi merubah
keadaan mereka. Kedua, adalah kelompok yang memiliki pandangan yang bersifat
dekonstruktif dalam memahami teks. Mereka mengembangkan sikap dan pola
berfikir kritis terhadap teks./ Bila ditelusuri lebih jauh, secara historis model
pemikiran kelompok ini diI.)engaruhi oleh paradigma rasionalisme kritis yang
diprakarsai oleh madzhab rasionalis Mu’tazilah.® Bagi kelompok ini, perubahan
cara pandang dan penafsiran teks keagamaan adalah kata kunci yang paling
penting dan merupakan tujuan dari feminisme dalam Islam. Mereka mencoba

mengkritisi kecenderungan mempertahankan status quo tafsir tradisional yang

mensubordinasikan perempuan sebagai manusia kelas dua.’

Dalam dunia Islam, feminisme dikenal sejak awal abad ke-20, misalnyak/

lewat pemikiran Aisyah Taymuriyah (penyair Mesir), Zainab Fawwaz, Rokeya
Sakhawat Hossain, dan Nazar Sajjad Haydar (essais dari Libanon), Emile Ruete
(Zanzibar), Taj Sulthanah (Iran), Huda Sya’rawi dan Malak Hifni Nasif (Turki)

juga sosok-sosok nama terkenal lainnya seperti Bahithat Al-Badiyah dan

7 Armahedi Mahzar ‘Wanita dan Islam, Suatu Pengantar untuk Tiga Buku’ dalam Amina
Wadud-Muhsin, Wanita di dalam al-Qur’an, (Bandung Penerbit Pustaka, 1994), hlm. xvii.

' Misalnya, Modernisme Muhammad Abduh, Neo-Modernisme Fazlur Rahman serta
liberalisme Muhammed Arkoun. Lihat, Indah Nataprawira dan  Airlangga Pribadi
“Fundamentalisme Islam dan Persoalan Perempuan”, Jurnal Perempuan, edisi 32 September
2003, hlm., 80.

’ Budhy Munawwar melihat pandangan dekonstruksionis dalam aliran feminisme sebagai
usaha “ex-sentralisme”, yaitu jalan keluar dari kecenderungan apa saja yang meletakkan ‘pusat’
sebagai hal yang paling penting. Dalam pemahaman feminisme, laki-laki menjadikan diri mereka
sebagai pusat, akibatnya eksistensi perempuan selalu dilihat dalam cara pandang mereka. Lihat,
Budhy Munawwar-Rahman “Islam dan Feminisme: dari Sentralisme kepada Kesetaraan” dalam,
Mansour Fagqih, 1996, him. 186.



Nabawiyah Musa dari Mesir. Mereka semua adalah perintis besar dalam

menumbuhkan kesadaran atas persoalan sensitif gender dari generasi awal. 10

Pada sepertiga terakhir abad ke-20, muncul para intelektual Islam yang
lebih mengkhususkan diri dalam menggeluti feminisme dalam Islam. Mereka
mencoba mendekonstruksi penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an, yang
tujuannya untuk menghadirkan pemahaman keagamaan yang lebih adil dalam
melihat relasi antara laki-laki dan perempuan. Tokoh sentral feminis yang muncul
pada era ini antara lain: Riffat Hassan dari Pakistan, Fatima Mernissi dari
Marokko, Amina Wadud dari Amerika, ataupun Asghar Ali Engineer dari India.
Namun di sisi lain terdapat mereka yang berangkat dari nilai-nilai humanisme
sebagai paradigma feminisme. Pada sisi ini didapati nama-nama seperti Nawal el

Saadawi dari Mesir, atau juga Mansour Fagih dari Indonesia.

Diantara para feminis di dalam Islam kita mengenal nama Asghar Ali
Engineer cukup dikenal dalam usaha liberasi perempuan, terutama di negaranya
India. Sebagai seorang intelektual Islam ia banyak berkecimpung dalam bidang
figh dan hukum Islam. Metode pemikiran yang digunakan oleh Asghar dalam
menafsirkan al-Qur’qun adalah pendekatan sosio-teologis. Metode tersebut cukup
dekat dengan karakter \pﬁe&lgk@ Fazlur Rahman yang membedakan konteks
historis ayat dan nilai universal normatif, dan juga digunakan Wadud dalam
menafsirkan al-Qur’an. Sementara Riffat Hassan mengkritisi peristiwa kejadian

manusia sebagai awal dari degradasi otonomi perempuan, lain halnya dengan

19 1bid., him. 201



Fatima Mernissi menggunakan pendekatan sejarah kritis untuk membongkar
sikap-sikap misoginis dalam Hadis Nabi Muhammad. Sedangkan Nawal el
Saadawi, ia berbeda dengan feminis lain karena lebih mengedepankan kekuasaan
berbasis-gender (gender powered)"! sebagai produk dari pembedaan Jjenin kelamin

yang paralel dengan penguasaan ne gara maju terhadap negara-negara Keti ga.

Berbeda dengan para feminis, adalah Amina Wadud yang memberikan
perhatian cukup besar pada metode penafsiran holistik dan [{_qn_lpgr\e}@n_sgD dalam
mencari pandangan hidup bagi perempuan modern. la menggunakan penafsiran
al-Qur’an secara menyeluruh dengan menggunakan metode hermeneutika yang
membedakan  unsur  normatif  dan kontekstual.  Penafsiran yang
mempertimbangkan kembali semua metode tafsir al-Qur’an tentang berbagai
persoalan sosial, moral, ekonomi, dan politik modern, termasuk di dalamnya isu
tentang perempuan. Tujuannya, menggali pandangan hidup (weltanschauung)
yang ada dalam al-Qur’an untuk diterapkan dalam konteks kehidupan masa kini.'?
Berbeda dengan para feminis lainnya, ketertarikan Amina Wadud pada metode
tersebut telah menghadirkan suatu interpretasi murni berdasar pada pengalaman

perempuan dan tanpa stereotipe yang sudah menjadi kerangka interpretasi kaum

"' Kekuasaan berbasis gender adalah slogan yang dikemukakan oleh feminis Dunia
Ketiga. Mereka berpandangan bahwa persoalan penindasan seksual dan reproduksi lebih terkait
dengan kekuasaan ekonomi dan politik yang ditunkan melalui kebijaksanaan nasional ataupun
internasional yang dihasilkan. Gadis Arivia, Filsafat Berperspektif Feminisme, (Jakarta: Yayasan
Jurnal Perempuan, 2003), him. 139

2 Metode Hermeneutika Amina Wadud selalu memperhatikan ayat al-Qur’an dengan tiga
aspek dari penafsiran: 1) konteks saat nas ditulis (dalam kasus al-Qur’an yakni dimana wahyu
diturunkan); 2) komposisi nas dari segi gramatikalnya (bagaimana nays menanyakan apa yang
dinyatakannya); 3) sas secara keseluruhan, wellanschauung atau pandangan hidupnya. Amina
Wadud, op.cit., him. 36.



laki-laki. Maka tidak heran Jika interpretasinya terkadang berlawanan dengan
kesepakatan umum mengenai masalah perempuan yang selama ini ada. Sebab
Amina Wadud berusaha untuk menghindarkan pemikirannya dari bias gender
yang mendominasi sejumlah penafsiran al-Qur’an terutama berkenaan dengan

perempuan. "

Mengenai pendapat tentang relasi fungsional dalam al-Qur’an, pertama
kali Amina Wadud memuncuikan pertanyaan kritis tentang fungsi dan tanggung
Jawab masing-masing jenis kelamin —se/rta kedudukan masing-masing dari
mereka—karena perempuan tidak dianggap sepenting laki-laki dalam komunitas
mushim. Padahal, Amina Wadud yakin bahwa Islam -secara primordial,
kosmologi, eskatologi, spiritual, dan moral- memperlakukan perempuan sebagai
manusia yang sempurna, sama dengan semua manusia yang menerima Allah
sebagai Tuhan, Muhammad sebagai Nabi, dan Islam sebagai din'"* Dalam
pandangannya, kultur dan budaya akan selalu mempengaruhi pola relasi antara
laki-laki dan perempuan karena setiap kebudayaan telah membedakan peran

mereka masing-masing.

Relasi fungsional merupakan sebuah konsep yang berangkat dari
pembedaan peran dalam relasi gender. Namun demikian penekanan terhadap
adanya perbedaan-perbedaan fungsi dan peran antara jenis kelamin, sebagaimana

dilakukan oleh para feminis Justru menimbulka pemakaanaan yang beragam

B Ibid, him. 53.

' Ibid., him.10.



tentang relasi fungsional tersebut. Lalu, bagaimana para feminis ini memandang
relasi fungsional? Adakah perbedaan dan persamaan pandangan antara para
feminis? Dan bagaimana pula Amina Wadud sebagai salah satu representasi dari

para feminis melihat relasi fungsional sebagai sebuah pola dalam relasi gender?

Dalam kaitannya dengan pertanyaan di atas penulis melakukan penelitian
terhadap pemikiran para feminis Islam, begitu juga pemikiran Amina Wadud
sebagai salah satu feminis abad ke-20. yaitu untuk mengetahui karakteristik
pemikiran para feminis tentang relasi fungsional, begitu juga dengan pemahaman

Amina Wadud tentang relasi fungsional.

B. Rumusan Masalah

Secara konseptual ilmiah pemikiran Amina Wadud diletakkan dalam
kerangka diskursus yang terdiri dari metodologi dan karakter intelektual yang
kental, dimana penulis menganggap hal ini relevan untuk dipelajari. Berdasar
pada latar belakang terdahulu, maka masalah yang akan diteliti adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pandangan relasi fungsional antara laki-laki dan perempuan
menurut kajian feminisme dalam Islam?
2. Bagaimana pandangan Amina Wadud tentang relasi fungsional antara laki-

laki dan perempuan?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan

Tujuan yang diharapkan dari penulisan ini adalah berupa deskripsi tentang
pemikiran Amina Wadud khususnya tentang relasi antara laki-laki dan
perempuan. Deskripsi yang diharapkan adalah:

3. Mengetahui dan memahami bagaimana pandangan tentang relasi
fungsional menurut kajian feminisme dalam Islam.

4. Mengetahui pandangan Amina Wadud tentang relasi fungsional antara
laki-laki dan perempuan.

Lebih lanjut, penulisan skripsi ini diharapkan memiliki nilai guna bagi
proses pengembangan keilmuwan terutama berkenaan dengan kajian feminisme
dalam Islam secara khusus dan bagi pengembangan pemikiran filsafat Islam
secara umum.| Di samping juga, secara kegunaan praktis penulisan skripsi ini
diajukan sebagai syarat menyelesaikan studi strata satu Jurusan Aqidah filsafat

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Amina Wadud adalah salah satu tokoh feminisme dalam Islam yang
muncul pada fase kedua yang berkonsentrasi pada usaha rekonstruksi pemahaman
al-Qur’an. Relasi fungsional antara laki-laki dan perempuan merupakan salah satu
permasalahan yang terdapat dalam relasi gender, dimana al-Qut’an juga
membicarakannya. Lebih jauh tentang obyek penelitian tersebut, buku Qur’an and

Woman: Re-Reading the Sacred Text from a Woman’s Perspective karya Amina
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Wadud menjadi data primer dari penelitian ini."> Dari buku ini penulis menadapati
pemikiran Amina Wadud tentang konsep relasi fungsional antara laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan sosial. Beberapa tulisan lepas Wadud juga
digunakan sebagai sumber sekunder, antara lain artikel “4'ishah's Legacy: Amina
Wadud looks at the ’Struggle Jor Women's Rights within Islam”'® memuat
pemikiran Wadud tentang Aisyah sebagai teladan bagi wanita modern saat ini.
Juga artikel Wadud “Justice, Gender, and Islam”"’ merupakan gambaran tentang
paradigma pembebasan perempuan yang digagas oleh Wadud.

Secara metodologis, pemikiran Wadud sangat dipengaruhi oleh metodologi
hermeneutika Fazlur Rahman.'® Karenanya untuk dapat menelaah lebih jauh
kebersinggungan antara metodologi Rahman dalam met?de tafsir yang digunakan
oleh Amina Wadud, buku Islam dan Modernitas'’ menjadi buku penunjang dalam
penelitian ini. Penulis sedikit banyak juga mengikutsertakan pandangan para
feminis Islam di antaranya, Riffat Hasan, Fatima Mernissi, dan Asghar Ali

Engineer. Pemaparan Riffat Hassan dan Fatima Mernissi dalam buku Setara di

> Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi
Tafsir, diterjemahkan oleh Abdullah Alj (Jakarta: Penerbit Serambi, 2001).

6 www.findarticles.com/p/articles/, akses: 8 Mei 2005.

i www.wlum.org/english/newsfulltxt, akses: 12 Oktober 2005.

'* Amina Wadud, op.cit., him. 36. Lihat juga, Charles Kurzman (ed.), Islam Liberal:
Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global, diterjemahkan oleh Bahrul Ulum dan Heri
Junaedi (Jakarta: Paramadina, 2001), him. 189, juga Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian
Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), op.cit., him. 60.

* Terutama metodologi hermeneutika holistik Fazlur Rahman tentang gerakan ganda,
Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas, diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka,
1995), him. 7, juga Taufik Adnan Amal, Metode dan Altrenatif Neo-Modernisme Islam Fazlur
Rahman, (Bandung: Mizan, 1993), him. 26.
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Hadapan Allah,* memberi kontribusi cara pandang Riffat atas proses penciptaan
perempuan dan Mernissi tentang budaya patriarki. Dari buku tersebut juga dapat
diketahui persamaan dan perbedaan dan persamaan pemikiran antara Amina
Wadud Riffat Hassan dan Fatimah Mernissi. Selanjutnya, melalui buku The Right
Woman in Islam karangan Asghar Alj,?' penulis mengkomparasikan pemikiran
Wadud pada tingkat relasi fungsional antara laki-laki dan perempuan (penafsiran
keduanya terhadap kepemimpinan).

Penulis meneliti Pemikiran Amina Wadud pada konteks kajian feminisme
berdasar pada tulisan Mirriam Cooke dalam bukunya Woman Claims Islum:
Creating Islamic Feminism Trough Literature.® Mirriam memaparkan
pandangannya tentang feminisme dan mengelompokan kecenderungan tipologis
dari para feminis.”® Disinilah klasifikasi Cooke melampaui pemetaan feminisme
dalam Islam fase kedua, melalui gejala gerakan feminisme dalam Islam di era
globalisasi saat ini. Pemetaan yang hampir sama juga dilakukan oleh Farha Ciciek
dalam melihat respon keberagamaan umat Islam tentang feminisme, melalui

artikel yang ditulis dalam buku Rekonstruksi F igh Perempuan.®*

20 Fatimah Mernissi dan Riffat Hassan, Setara di Hadapan Allah; Relasi Laki-laki dan
Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarkhi, diterjemahkan oleh tiem LSPPA (Yogyakarta:
LSPPA, 1995).

2! Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, diterjemahkan oleh Farid
Wajidi dan Cici Farkha Assegaf (Yogyakarta: LSSPA, 2000).

2 Mirriam Cooke, Woman Claims Islam: Creating Islamic Feminism Trough Literature,
(London: Routlegde, 2001).

¥ Bahasan tentang Klasifikasi dan landasan dalam memunculkan klasifikasi ini akan
diulas lebih mendalam pada Bab I1.

% Farha Ciciek “Wacana Keperempuanan Mutakhir”, dalam Budhy Munawwar-Rahman,
dkk, Rekonstruksi Figh Perempuan, (Jogjakarta: PSI UII, 1996), him. 58.
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Dengan landasan analisa Cooke, penulis mencoba mewakilkan pemikiran
Ratna Megawangi sebagai salah satu tipologi Islamis. Buku Ratna Megawangi
Membiarkan Berbeda?”® memberikan nuansa pemikiran baru yang tidak
mengikuti mainstream pemikiran feminis. Begitu pula tulisan Sachiko Murata
tentang kosmologi Islam dalam The Tao of Islam®® sangat memadai untuk
mengetahui landasan pemikiran dari para Islamis. Dan terakhir guna lebih
menjelaskan posisi tipologi pemikiran feminisme dalam Islam yang lebih
komprehensif, penulis akan mencoba melihat pada pemikiran Nawal el-Saadawi.
Alih-alih menjadikan al-Qur’an sebagai landasan pemikirannya, di dalam buku
dan novelnya Nawal justru banyak menjadikan nilai-nilai humanisme sebagai
landasannya.

Berkenaan dengan penelitian yang pernah ada, penulis mengidentifikasi
beberapa skripsi yang menjadikan pemikiran Amina Wadud sebagai obyek
penelitiannya. Di antaranya, skripsi Nur’aini Habibah Juga penelitian yang
dilakukan oleh Hanum Rahmawati, masing-masing membahas tentang konsep
kepemimpinan rumah tangga melalui sudut pandang studi komparatif tafsir dan

dalam sudut pandang perbandingan hukum Isiam.?’ Sedangkan dari Skripsi Asrul

* Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda?, (Bandung: Penerbit Mizan, 1999).

% Sachiko Murata, The Tao of Islam, diterjemahkan oleh Rahmani Astuti dan M.S
Nasrullah (Bandung: Mizan, 2000).

%’ Nuraini Habibah, “Konsep Kepemimpinan Rumah Tangga (Studi Perbandingan antara
Penafsiran Al-Thabari dan Amina Wadud-Mubhsin)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadits Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000. Hanum Rahmawati, “Pemikiran Amina
Wadud Muhsin tentang Kepemimpinan dalam Kelvarga (Studi Perbandingan dalam Hukum
Islam)”, Skripsi Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum Fakultas Syariah [AIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta: 2002,
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Sani, penulis mempelajari pemikiran Wadud tentang poligami serta beberapa
alasan yang membolehkannya ataupun yang memberatkannya.?®

Dari penelitian terhadap pemikiran Amina Wadud tentang poligami dan
kepimimpinan rumah tangga, muncul kesimpulan dari penulis untuk lebih
menelaah pemikiran Amina Wadud, terutama pada pandangan relasi fungsional.
Hal ini dimungkinkan karena konsep tersebut merupakan pijakan bagi pembagian
peran yang dilakukan oleh Amina Wadud yang ia rumuskan dalam konteks sosial.
Banyak pendapat Amina Wadud yang kontroversial terlahir dari prinsip relasi

fungsional yang ia kembangkan.

E. Metode Penelitian

Disiplin ilmu filsafat juga mempunyai metode khusus untuk mengadakan
penelitian. Oleh karena hal tersebut, pendekatan filosofis diharapkan menjadi
corak yang kental dari kajian tentang relasi antara laki-laki dan perempuan ini.
Dalam pembahasan ini relasi antara laki-laki dan perempuan dibahas sebagai
sebuah problem filosofis serta Amina Wadud diteliti dalam konteks pemikiran

tokoh di antara arus besar wacana feminisme.”’

2Asrul Sani, “Pemikiran Amina Wadud tentang Istri Mandul Sebagai Alasan Poligami
(Studi Buku Qur’an And Woman)”, Skripsi Jurusan Ahwal-As-Syahsiyah Fakultas Syariah TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

? Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.
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Karena penulisan skripsi ini merupakan /ibrary research™ maka sumber
data bagi penelitian ini adalah dari berbagai literatur, data, dan informasi yang
didapatkan dari berbagai buku-buku, majalah, naskah-naskah, tulisan lepas, serta
sumber-sumber lainnya.

Dalam upaya penyajian data penulis menggunakan metode sebagai
berikut:

1. Metode Deskriptif. Digunakan dalam memaparkan secara umum pemikiran
Amina Wadud.”'

2. Metode Deduktif-Induktif. Dalam metode ini karya Amina Wadud dijadikan
sebagai sebuah case-study, yakni dengan mengadakan analisis mengenai
beberapa gagasan dan pemikiran yang dia miliki (induksi) dari sini akan
didapatkan suatu sintesis pemikiran. Begitu pula sebaliknya, visi dan gaya
umum yang terdapat dalam pemikiran umum Amina Wadud ditarik ke
pemahaman yang lebih detail terutama berkenaan obyek penelitian.*>

Selg;_ligglya di dalam pengolahan data-data tersebut penulis menggunakan
metode sebagai berikut:

1. Metode Komparasi
Di dalam penelitian filsafat sendiri komparasi itu dapat diadakan di antara

tokoh, atau naskah dapat diadakan di antara sistem atau konsep. Perbandingan

30 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
Cet ke-7, hlm. 33. Lihat juga Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1987), him. 67.

3! Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, op.cit., him. 64.

32 Ibid,
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itu dapat dilakukan di antara dua hal/pribadi, atau di antara yang lebih banyak.
Mereka dapat sangat serupa, atau dapat berbeda sekali. Pada penelitian ini
pemikiran Amina Wadud dibandingkan dengan para feminis dalam Islam
lainnya menurut perbandingan metode, konsep yang mereka lahirkan, serta
pada akhirnya menentukan kedudukan Amina Wadud sesuai dengan
perbedaan atau persamaan dengan para feminis dalam Islam lainnya. Metode
ini akan banyak digunakan penulis terutama pada Bab II dan Bab IV. **

. Metode Kesinambungan Historis

Metode ini diperlukan untuk mendapatkan latar belakang eksternal, internal
yang turut membentuk pandangan tokoh, yang dalam hal ini adalah
keterkaitan historis Amina Wadud dalam memandang relasi fungsional antara
laki-laki dan perempuan. Metode ini akan dipakai pada pembahasan bab III
dan IV.*

. Metode Interpretasi

Pada metode ini karya tokoh diselami untuk menangkap arti dan nuansa yang
dimaksudkan tokoh secara khas. Pada aplikasinya karya Amina Wadud
sebagai sebuah ‘naskah’ ditelaah dan dipahami dengan bertumpu pada
evidensi obyektif schingga didapatkan pemikiran yang khas terutama jika
dihubungkan dengan pandangannya tentang relasi fungsional antara laki-laki

dan perempuan. *°

33 Ibid., him. 51.
34 Ibid., hlm. 64

35 Ibid., hlm. 42 dan 63.
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F. Sistematika Penulisan

Pembahasan yang runtut dan sistematis merupakan syarat bagi sebuah
karya tulis agar mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Bab I, berisikan pendahuluan dengan cakupan informasi tentang sebuah
penulisan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan tulisan,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi tentang definisi umum feminisme, dan kaitan feminisme
dengan Islam. Dibahas pula tipologi para feminis serta pandangan para feminis
tentang relasi fungsional antara laki-laki dan perempun. Untuk itu dibahas
pandangan para Islamis, feminis Sekuler, serta feminis Islam tentang hakekat nilai
diri perempuan, relasi fungsional yang terjadi dan budaya patriarki sebagai suatu
sistem sosial..

Bab III, mengetengahkan biografi dari Amina Wadud meliputi riwayat
kehidupan dan pendidikan, dan metodologi pemikiran yang menentukan
karakteristik pemikiran feminisnya. Pada sub bab ini Jjuga akan dicksplorasi lebih
jauh pandangan Amina Wadud tentang relasi fungsional antara laki-laki dan
perempuan secara utuh dan komprehensif. Yakni kapasitas dan fungsi laki-laki
dan perempuan di dalam masyarakat, dengan beraras pada corak dan metodologi
pemikiran Amina Wadud tersebut,

‘ Bab IV, mengulas tinjauan terhadap pandangan relasi fungsional antara
laki-laki dan perempuan Amina Wadud berdasar pada tipologi feminisme dalam

Islam yang telah diulas pada Bab II. Pada Bab ini akan memunculkan perbedaan
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dan persamaan pemikiran diantara para feminis serta faktor-faktor yang
melandasinya. Pada akhirnya akan ditelaah urgensi yang dapat diambil dari
pemikiran Wadud tentang relasi fungsional.

Bab V, berisi penutup dan merupakan kesimpulan dari seluruh isi
penelitian, sekaligus \jawaban atas rumusan masalah yang ada, serta saran-saran

+

untuk penelitian ‘l.ebih lanjut.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab terdahulu, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa perbedaan pandangan tentang relasi fungsional pada

diskursus feminisme dalam Islam:

a)

b)

Feminis Sekuler, berpandangan bahwa relasi fungsional adalah adalah satu
pola hidup yang tidak terdapat di dalamnya keserakahan mengambil hidup.
Feminis Sekuler tidak secara khusus membahas relasi fungsional kecuali
peneckanannya pada interaksi sosial yang mengutamakan prinsip saling
pengertian. Para feminis Sekuler juga menekankan bahwa pembagian
tugas dan peran dalam relasi fungsional harus dilakukan secara
demokratis, dengan kesepakatan antara laki-laki dan perempuan tanpa ada
diskriminasi antara keduanya.

Para Islamis, menyebutkan bahwa relasi fungsional adalah relasi gender
yang meniscayakan adanya peran secara kodrati yang telah diberikan
Tuhan bersamaan dengan penciptaan manusia di dunia. Relasi fungsional
didasarkan pada prinsip inklusifitas (pengakuan hak otonom dan kelebihan
masing-masing) dan menjadikan prinsip ekuilibrium (saling melengkapi)
sebagai tujuannya.

Feminisme Islam memiliki pandangan bahwa relasi fungsional adalah

relasi gender yang di dalamnya meniscayakan adanya proses saling
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melengkapi sesuai dengan kelebihan masing-masing jenis kelamin (QS.
An-Nisa’ (4): 34). Feminis Islam menyebut relasi fungsional sebagai
sebuah hubungan yang sifatnya kontekstual, yaitu pembagian peran gender
yang memperhatikan konteks sosial historis. Diantara para feminis Islam
berpandangan bahwa pemahaman terhadap teks yang bias gender
menyebabkan munculnya permasalahan dalam relasi fungsional.

2. Pandangan Wadud tentang relasi fungsional adalah scbuah relasi gender yang
dibentuk melalui pembagian peran secara seimbang antara laki-laki dan
perempuan. Tujuan dari relasi tersebut tidak lain adalah menjaga
keseimbangan manusia dalam menjalankan misi kha/ffah Tuhan di bumi. Al-
Qur'an tidak memberikan parameter kualifikasi antara laki-laki dan
perempuan di dalam relasi fungsional kecuali bersifat abstrak, yaitu kesalehan
amal mereka (fagwa). Dari parameter tersebut, Wadud berkesimpulan bahwa

parameter kualifikasi dari relasi fungsional bersifat relatif,

B. Saran-saran

1. Perlunya suatu kajian dan penelitian lebih mendalam tentang tokoh Amina
Wadud. Dari Penelitian yang dilakukan, penulis mendapati  adanya
ketertarikan Wadud dalam wacana feminis postmodern yang memiliki
konsentrasi terhadap telaah al-Qur’an. Dalam pada hal terscbut, perlu adanya
penelitian lebih lanjut berkenaan dengan konsep Wadud mengenai feminis

(Islam) postmodern.
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2. Dalam kajian tafsir al-Qur’an, diperlukan kajian lebih mendalam tidak hanya
pada kasus khusus yang dilakukan oleh Amina Wadud. Hal ini dimungkinkan
untuk turut menjawab tantangan permasalahan dunia modern, seperti
pandangan al-Quran berkenaan dengan problem modernitas seperti

kebebasan seksual, pernikahan lintas agama dan sebagainya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

NAMA : Subhani Kusuma Dewi

TEMPAT/TANGGAL LAHIR : Blitar, 20 Januari 1981

JENIS KELAMIN . Perempuan

AGAMA : Islam

ALAMAT RUMAH : J1. Tidar no. 11 Kauman Blitar
JAWA TIMUR

ORANG TUA:

NAMA AYAH : H. M. Subakir

NAMA IBU : Hj. Noer Syamsiah

PERKEJAAN : Wiraswasta

ALAMAT : JI. Tidar no 11 Kauman Blitar
JAWA TIMUR

RIWAYAT PENDIDIKAN i

1. TINGKAT DASAR : SDN Kauman I Blitar

2. TINGKAT MENENGAH PERTAMA : PPPMG Darussalam, Mantingan
Ngawi JAWA TIMUR

3. TINGKAT MENENAH ATAS : PPPMG Darussalam, Mantingan
Ngawi JAWA TIMUR

4. PERGURUAN TINGGI : Masuk Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
Akademik 2001/2002

PENGALAMAN ORGANISASI

1. KETUA I OPPM PPPMQG Darussalam, Mantingan Ngawi (1998-1999)

2. STAFF Pembimbing English Course AKBID ‘AISIYAH Jogjakarta (2002-
2003)

3. KETUA UMUM HMI KomFak Ushuluddin UIN Su-Ka (2003-2004)

4. KABID EKSTERNAL HMI Korkom UIN Su-Ka (2004-2005)

5. STAFF BIDANG Penelitian dan Kekaryaan HMI Cabang Jogjakarta (2005-
2006)

6. Anggota Belajar Bersama RAWCC Angk-IV (2005)

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.
Yogyakarta, 3 Desember 2005
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Subhani Kusuma Dewi



